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PENGARUH PEMBERIAN JUS KUBIS (Brassica oleracea var. capitata L.)
DOSIS BERTINGKAT TERHADAP KADAR TRIGLISERIDA DAN
KOLESTEROL TOTAL TIKUS WISTAR JANTAN YANG DIINDUKSI
KUNING TELUR AYAM

Arif Setyo Nugroho', Yora Nindita®
ABSTRAK

Latar belakang : Gaya hidup mengkonsumsi makanan cepat saji, serta
kurangnya aktivitas fisik menimbulkan dampak meningkatnya masalah penyakit
degeneratif seperti jantung koroner. Dislipidemia mengacu pada keadaan dimana
terdapat abnormalitas profil lipid dalam plasma. Insidensi dislipidemia di Amerika
Serikat diperkirakan berkisar 38% sampai 50%. Kubis (Brassica Oleracea var.
Capitata L) memiliki kandungan vitamin, serat, dan mineral yang mampu
menurunkan kadar trigliserida dan kolesterol.

Tujuan : Mengetahui pengaruh pemberian jus kubis dosis 2,5 ml/hari; 3,75
ml/hari; dan 5 ml/hari terhadap kadar trigliserida dan kolesterol total serum tikus
wistar jantan yang diinduksi kuning telur ayam.

Metode : True experimental dengan pre and postest with control group design.
Sampel tikus wistar jantan, usia 8-12 minggu yang diinduksi kuning telur.
Kelompok perlakuan 1, 2, dan 3 diberikan jus kubis 2,5ml/hari; 3,75ml/hari; dan
Sml/hari secara berturut-turut selama 14 hari. Data dianalisis dengan paired t test,
wilcoxon, dan oneway ANOVA.

Hasil : Tidak terdapat peningkatan kadar kolesterol total sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelompok kontrol (p=0,095), perlakuan 1 (p=0,086), perlakuan 2
(p=0,886), perlakuan3 (p=0,500) tidak terdapat penurunan kadar trigliserida
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok kontrol (p=0,135), perlakuan 1
(p=0,321), perlakuan 2 (p=0,076), perlakuan 3 (p=0,167). Tidak terdapat
perbedaan selisih kadar trigliserida dan kolesterol total pada seluruh kelompok
penelitian (p=0,991; untuk trigliserida, p=0,241; untuk kolesterol total).

Simpulan : Pemberian jus kubis dosis 2,5ml/hari; 3,75ml/hari; dan Sml/hari tidak
menyebabkan perubahan kadar kolesterol total dan trigliserida.

Kata kunci : Jus kubis, kolesterol total, trigliserida.
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EFFECT OF CABBAGE JUICE (Brassica oleracea var. capitata L.)
GRADED DOSE ON TRIGLYCERIDES AND TOTAL CHOLESTEROL
LEVEL OF EGG YOLK-INDUCED MALE WISTAR RATS

ABSTRACT

Background : Fast food consuming lifestyle and physical inactivity increasing
degenerative problems such as coronary heart disease. Dyslipidemia refers to an
abnormalities in plasma lipid profiles. Insidence in the United States estimated
dyslipidemia range 38%-50%. Cabbage (Brassica oleracea var. Capitata L)
contains vitamins, fiber, and minerals that can reduce triglycerides and cholesterol
levels.

Aims : To determine the effect cabbage juice 2.5 ml day; 3.75 ml/day, and 5
ml/day on triglyceride and total cholesterol levels at male wistar rats induced with
yolk.

Methods : True experimental pre and posttest with control group design. Sample
male Wistar rats, aged 8-12 weeks induced with yolk. Treatment groups 1, 2, and
3 were given cabbage juice 2.5 ml / day; 3.75 ml / day, and 5ml/hari consecutively
for 14 days. Data were analyzed by paired t test, wilcoxon, and oneway ANOVA.

Result : There wasn’t an increase on total cholesterol levels before and after
treatment in control group (p=0.095), treatment 1 (p=0.086), treatment 2
(p=0.886), treatment 3 (p=0.500). There wasn’t an increase on triglyceride levels
before and after treatment in control group (p=0.135), treatment 1 (p=0.321),
treatment 2 (p=0.076), treatment 3 (p=0.167). There was no differences in total
cholesterol and triglyceride levels in all group experiment (p=0.991; for
triglycerides, p=0.241; for total cholesterol).

Conclusion : Cabbage juice dose of 2.5 ml/day; 3.75 ml/day, and Sml/day didn’t
change in total cholesterol and triglycerides levels.

Keyword : Cabbage juice, total cholesterol, triglycerides.



PENDAHULUAN

Perubahan pola makan tradisional ke pola makan cepat saji yang banyak
mengandung kalori, lemak dan kolesterol, serta kurangnya aktivitas fisik dan
meningkatnya stress mulai menunjukkan dampak meningkatnya masalah gizi
lebih (obesitas) dan penyakit degeneratif seperti jantung koroner.' Pola konsumsi
pangan yang tidak sehat dapat menyebabkan meningkatnya konsentrasi lipid
dalam plasma.’ Peningkatan konsentrasi lipid dalam plasma disebut dengan
dislipidemia.3 Insidensi dislipidemia di Amerika Serikat diperkirakan berkisar
38% sampai 50% dimana insidensi tinggi dislipidemia ditemukan pada penderita
diabetes dan hipertensi.4

Penggunaan obat tradisional di Indonesia merupakan bagian dari kekayaan budaya
bangsa Indonesia yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat luas, akan tetapi
pada umumnya efektivitas dan keamanan dari obat tradisional yang telah
digunakan belum didukung sepenuhnya oleh data penelitian. Obat tradisional
banyak macamnya, salah satunya adalah kubis (Brassica Oleracea var. Capitata
L). Penggunaan kubis sebagai obat tradisional yang terdapat pada masyarakat
bertujuan untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah.’

Kubis (Brassica Oleracea var. Capitata L) memiliki komponen-komponen kimia
yaitu vitamin, karotenoid, serat, soluble sugars, mineral, glucosinolat dan
phenolic compounds yang diduga dapat menurunkan kadar trigliserida dan
kolesterol dalam darah adalah.’

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jus kubis (Brassica Oleracea
var. Capitata L.) terhadap kadar trigliserida dan kolesterol total tikus wistar jantan

yang diinduksi kuning telur ayam.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan pre and post test
group design. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang untuk

pengandangan, sementara pemberian pakan dan perlakuan hewan coba selama



bulan Maret-Juli tahun 2013 untuk penilaian profil lipid dilakukan di laboratorium
Dinas Kesehatan Semarang. Subyek penelitian ini adalah 24 ekor tikus wistar
jantan. Secara simple random sampling dibagi menjadi empat kelompok:
kelompok kontrol; kelompok P; (jus kubis 2,5 ml/hari); kelompok P, (jus kubis
3,75 ml/hari) dan kelompok P53 (jus kubis 5 ml/hari).

Penelitian ini didapatkan 22 tikus wistar jantan yang termasuk kriteria inklusi
dengan berat badan 180-200 gram dan sehat atau tidak cacat, tingkah laku dan
aktivitas tikus normal. dua tikus wistar jantan mati yang termasuk Kkriteria
eksklusi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jus kubis dengan variabel
terikat kadar trigliserida dan kolesterol total tikus wistar jantan. Normalitas data
diuji dengan Shapiro-wilk dan dilanjutkan uji homogenitas varian dengan Levene

test. Data diuji beda dengan paired t test, wilcoxon, dan Oneway ANOVA.

HASIL
Analisis sampel
Analisis data kolesterol total sebelum perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil analisis data kolesterol total sebelum perlakuan.

Rerata (mg/dl) + SB
K P1 P2 P3 p

Kolesterol 36,9+8,20 30,0+5,44 39,0+2,91 4394+13,13 0,106
total

Uji menggunakan Oneway Anova

Tabel diatas menunjukkan tidak terdapat perbedaan kadar kolesterol total sebelum
perlakuan, hal ini bukan merupakan bias pada penelitian ini.
Perbedaan kadar kolesterol total sebelum dan sesudah perlakuan selama 14 hari

dapat dilihat pada tabel 2.



Tabel 2. Perbedaan kadar kolesterol total sebelum dan sesudah perlakuan

Rerata (mg/dl) =SB p
Kolesterol total

Sebelum Sesudah
Kontrol 36,9+8,20 55,8+16,82 0,095
P1 30,0 + 5,44 39,7+ 5,44 0,086
P2 39,0+ 291 39,8 + 12,69 0,886
P3 43,9 + 13,13 447 + 13,98 0,500

Kelompok kontrol, P1, dan P2 menggunakan uji paired t test

Kelompok P3 menggunakan uji Wilcoxon

Tabel 2. menunjukkan kadar kolesterol total serum pada kelompok kontrol, P1,
P2, dan P3 sebelum dan sesudah perlakuan tidak memiliki perbedaan.
Analisis data trigliserida sebelum perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil analisis data trigliserida sebelum perlakuan.

Rerata (mg/dl) + SB
K P1 P2 P3 p

Trigliserida  98,7420,70 93,5+37,30 105,2+12,37 112,7+11,03 0,590

Uji menggunakan Oneway Anova

Tabel 3. Menunjukkan tidak terdapat perbedaan kadar trigliserida sebelum
perlakuan, hal ini bukan merupakan bias pada penelitian ini.

Analisis selisih kadar kolesterol total dan trigliserida sebelum dan sesudah
perlakuan antar kelompok.

Tabel 4. Selisih rerata kadar kolesterol total dan trigliserida antar kelompok.

Selisih Rerata (mg/dl) + SB
K P1 P2 P3 p

A Kolesterol 18,9+19,37 9,74+9,56 0,9+12,74 0,8+18,33 0,241
total
A 21,04+25,08 18,6+36.79 17,0+15,89 16,1+21,37 0,991

Trigliserida




Uji menggunakan Oneway Anova
Tabel 4. Menunjukkan tidak terdapat perbedaan selisih rerata kolesterol total dan

trigliserida antara kelompok kelompok

PEMBAHASAN

Penelitian ini menginduksi tikus wistar jantan dengan kuning telur ayam dengan
maksud untuk meningkatkan kadar kolesterol total dan trigliserida namun
mengalami kegagalan. Kadar kolesterol total dan trigliserida baik sebelum
maupun sesudah masih dalam batas normal (40-130 mg/dL untuk kolesterol total,
26-145 mg/dL untuk trigliserida).7’8 Penelitian sebelumnya disebutkan diet kuning
telur dalam konsentrasi rendah (0,5% hingga 1% berat badan tikus) dapat
menimbulkan kondisi dislipidemia. ° Hal ini tidak sejalan dengan penelitian kami
dimungkinkan karena pemberian kuning telur pada penelitian sebelumnya
diberikan sehari sekali, sedangkan pada penelitian kami diberikan dengan dosis
terbagi 2 kali sehari.

Kolesterol Total

Semua kelompok sampel menunjukkan peningkatan kadar kolesterol total serum
sesudah perlakuan namun tidak signifikan. Terdapat perbedaan selisih rerata antar
kelompok yang dapat menandakan perbedaan efektivitas jus kubis dalam dosis
yang berbeda. Selisih rerata terkecil terdapat pada kelompok perlakuan 3 yaitu 0,8
mg/dl. Hal ini menandakan dengan dosis jus kubis yang lebih besar lebih mampu
mencegah peningkatan kadar kolesterol total serum.

Trigliserida

Semua kelompok sampel menunjukkan penurunan kadar trigliserida serum
sesudah perlakuan namun tidak signifikan. Penurunan kadar trigliserida yang
tidak signifikan sejalan dengan penelitian sebelumnya.10

Metabolisme trigliserida dalam tubuh dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah genetik, diet, aktivitas fisik, obesitas, pemakaian obat-obatan,
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penyakit penyerta, usia, stress, dan konsumsi alkohol berlebihan. Aktivitas

fisik pada hewan coba yang tinggi dapat menyebabkan kebutuhan energi yang



meningkat dan meningkatkan metabolisme trigliserida, sehingga kadar trigliserida
menurun.

Jus kubis memiliki komponen-komponen yang dapat berpengaruh terhadap profil
lipid dalam darah salah satunya adalah serat. Serat bermanfaat dalam menurunkan
kadar kolesterol terutama serat yang larut dalam air.'' Kubis mengandung 8%
resistant starch setelah melalui sistem pencernaan. Resistan starch adalah agen
prebiotik yang dapat membantu dalam menurunkan kadar kolesterol oleh seratnya
yang larut dalam air dengan meningkatkan ekskresi asam empedu dan pencegahan
absorbsi kolesterol serta kubis memiliki serat tidak larut yang berguna
memperlambat pengosongan lambung. 1517

Jus kubis mengandung vitamin C yang mempunyai efek membantu reaksi
hidroksilasi dalam pembentukan asam empedu sehingga meningkatkan ekskresi
kolesterol dan menurunkan kadar kolesterol dalam darah.'® Defisiensi vitamin C
menyebabkan penurunan produksi garam empedu dan peningkatan kadar
kolesterol darah. Pemberian vitamin C dosis tinggi dapat menyebabkan
peningkatan pembentukan garam empedu dan penurunan kadar kolesterol total
plasma.19

Kandungan vitamin B3 (asam nikotinat) dalam jus kubis dapat menurunkan
produksi VLDL sehingga dapat menurunkan kadar trigliserida dan kolesterol
serum serum.”’

Sementara asam pantothenat (vitamin B5) dan asam folat dalam jus kubis
berperan dalam menurunkan kadar kolesterol darah. Asupan asam pantothenat
akan diubah menjadi pantethin akan bekerja menghambat enzym HMG Ko-A
reduktase. Enzym HMG Ko-A reduktase berperan penting dalam sintesis
kolesterol. Penghambatan enzim HMG Ko-A reduktase menyebabkan kolesterol

1

darah menurun.”’ Hasil studi di Belanda menunjukkan bahwa asam folat

membantu mengurangi kadar kolesterol dengan cara kerja yang mirip kerja obat
Statin.”""*

Jus kubis juga mengandung magnesium yang berpengaruh pada kadar trigliserida
serum tikus yang diberi diet tinggi karbohidrat.”* Magnesium terlibat dalam

regulasi enzim kolesterol ester hidrolase. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa



defisiensi magnesium meningkatkan kadar trigliserid dan menurunkan kadar HDL
kolesterol serum.”

Hasil penelitian kami menunjukkan pemberian jus kubis sebanyak 2,5 ml/hari;
3,75 ml/hari; dan 5 ml/hari selama 14 hari mampu menurunkan kadar trigliserida
dan meningkatkan kadar kolesterol total namun tidak signifikan.

Salah satu kelemahan pada penelitian kami adalah pemberian kuning telur dengan
dosis terbagi sehingga memungkinkan kegagalan induksi dislipidemia. Pemberian
kuning telur dengan dosis terbagi mungkin membutuhkan waktu yang lebih
panjang untuk dapat menginduksi dislipidemia. Belum ada penelitian yang
lengkap mengenai farmakokinetik, farmakodinamik, jendela terapi dan waktu
paruh penggunaan jus kubis pada hewan coba. Penggunaan jus kubis sebaiknya
diganti menggunakan ekstrak kubis yang diketahui kandungan dan komposisinya.
Penelitian kami tidak memeriksa profil lipid sebelum induksi kuning telur ayam,

sehingga hal ini juga memungkinkan terjadinya bias.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pemberian jus kubis sebanyak 2,5 ml/hari; 3,75 ml/hari; dan 5 ml/hari selama 14
hari menurunkan kadar trigliserida dan meningkatkan kadar kolesterol total
namun tidak signifikan. Pemberian jus kubis sebanyak 5 ml/hari selama 14 hari
memberikan selisih peningkatan kadar kolesterol total dan selisih penurunan kadar
trigliserida yang paling kecil namun tidak signifikan.

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut terkait pengaruh jus kubis terhadap kadar kolesterol
total dan trigliserida untuk mengetahui toksisitas, dosis lethal dan dosis terapinya
Perlu diteliti lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian jus kubis (Brassica
oleracea var. Capitata L.) dengan waktu yang lebih lama yaitu 28 hari
(subkronik) dan 3 bulan (kronik) terhadap kadar kolesterol total dan trigliserida.
Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan ekstrak kubis menggantikan jus
kubis agar diketahui kandungan dan komposisinya secara pasti dengan dosis

sekali sehari, sehingga tidak menimbulkan bias. Perlu dirintis uji pemberian jus



kubis pada manusia karena dapat menjadi alternatif penatalaksanaan pada
penderita dislipidemia yang relatif murah dan aman.
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